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ABSTRAK

Mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam hambatan dalam proses mengerjakan skripsi sehingga
menyebabkan mahasiswa menjadi stress. Tingkat stres mahasiswa erat kaitannya dengan kondisi
kesgjahteraan psikologis yang dialaminya di kehidupan kampus.Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara kesgjahteraan psikologis dan tingkat stres pada mahasiswa tingkat
akhir. Desain pendlitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional
terhadap 108 mahasiswa tingkat akhir FIK Ul yang sedang mengerjakan skrips dengan menggunakan
metode pengampilan sampel total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Ryff’s Scale of
Psychological Well-being dan Student Nurse Stress Index (SNSI).Andlisis uji statistik menggunakan
uji korelasgamma. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara
kesgjahteraan psikologis dengan tingkat stres dengan korelasi negatif (r= -0,649; p= 0.000).
Pendidikan kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis perlu dilakukan sebagai cara untuk
menurunkan tingkat stres yang dialami mahasiswa tingkat akhir.

Kata kunci: kesgjahteraan psikologis, stres, mahasiswatingkat akhir

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING AND LEVEL OF STRESSAMONG THE LAST
YEAR COLLEGE STUDENTS

ABSTRACT

College students are faced with various kinds of obstacles in the process of working on a thesis that
causes students to become stressed.The level of student stress is closdly related to the conditions of
psychological well-being experienced in campus life.This study was conducted to correlation between
psychological well-being and level of stress among the last year college students. Methodology used
descriptive correlative with cross sectional study, used 108 the last year students in Faculty of Nursing
Universitas Indonesia who is working on a thesis and used total sampling. The instrument in this study
was Ryff’s Scale of Psychological Well-being and Sudent Nurse Stress Index (SNS). Satistical
analysis test using gamma correlation test. Result this study, there is strong correlation between
psychological well-being and level of stress with the negative correlation (r = -0,649; p= 0.000).
Health education and increasing psychological well-being need to be done as a way to decrease level
of stress among the last year college students.

Keywords. psychological well-being, stress, last year students

PENDAHULUAN menyelesaikan skripsi, keterbatasan waktu

Mahasiswa menjalani masa kuliah di suatu
universitas selama minimal tiga sampai empat
tahun, dan akan mengakhiri masa kuliahnya
dengan menyusun skripsi sebagal syarat
kelulusan. Pada kenyataannya, cukup banyak
mahasiswa yang mengalami berbagai kesulitan
dadam  mengerjakan  skrips  sehingga
menyebabkan stres.Kesulitan yang dirasakan
diantaranya proses revisi yang berulang-ulang,
kesulitan mendapatkan referensi, lamanya
umpan balik dari dosen pembimbing ketika

penelitian, dosen pembimbing yang sibuk dan
sulit  ditemui(Maritapiska 2003, dalam
Wulandari, 2012).Fawzy (2017) mengatakan
bahwa stres dapat menyebabkan kecemasan,
depresi, kualitas tidur yang buruk, Kkinerja
akademik yang buruk, penggunaan alkohol dan
penyalahgunaan zat, mengurangi kepuasan dan
kualitas hidup, kehilangan kepercayaan diri
dan resiko gangguan kejiwaan atau bahkan ide
serta upaya bunuh diri.
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Dalam sebuah survei dari lebih dari 15.000
mahasiswa sarjana, 18% melaporkan pernah
mempertimbangkan secara  serius  untuk
mencoba bunuh diri dan 8% melaporkan
mencoba bunuh diri setidaknya sekali (Drum
et al., 2009 dalam Becker, 2018). Khalika
(2019) menuliskan berita dalam media berita
online tirto.id mengenai kasus dua mahasiswa
perguruan tinggi di Jawa Barat berinsia MB
dan RWB berusia 23 tahun bunuh diri pada
desember 2018 akibat depres  kala
mengerjakanskripsi.

Penelitian mengungkapkan mengena tinggi
rendahnya tingkat stress juga dipengaruhi oleh
kesgjahteraan psikologis yang dicapai setiap
individu.Sebuah  pendlitian ~ menunjukkan
bahwa kesgjahteraan psikologis terkait dengan
kemampuan untuk mengadopsi strategi koping
adaptif dalam konteks akademik, yaitu mereka
yang mendapat skor lebih tinggi akan
cenderung mengadopsi strategi adaptif (Freire
et al, 2016). Dengan memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik, dapat membantu dalam
proses adaptass dan diharapkan dapat
membantu mahasiswva dalam menghadapi
tuntutan yang berasal dari akademis.

Penelitian yang dilakukan oleh Clemente et d.
(2016), menyatakan bahwa stres yang
dirasakan seseorang memiliki  hubungan
negatif yang signifikan dengan kesejahteraan
psikologis. Hasil penelitian tersebut memiliki
makna bahwa apabila kesejahteraan psikologis
yang dimiliki setigp individu semakin baik,
maka tingkat stres akan menurun kadarnya.
Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk
mengangkat hal ini.

Selain itu, Aslan & Akturk (2018) menyatakan
bahwa bila dibandingkan dengan populas
umum dan siswa dalam disiplin ilmu kesehatan
lainnya, dinyatakan bahwa risko
perkembangan masalah kesehatan mental 1ebih
tinggi di mahasiswa keperawatan sarjana.Maka

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan kesgjahteraan psikologis dengan
tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional terhadap 108 orang mahasiswa
tingkat akhir FIK Ul yang sedang mengerjakan
skripsis  dengan  menggunakan  metode
pengampilan sampel total sampling. Penelitian
ini telah melalui proses kaji etik dan
dinyatakan lolos kaji etik oleh Komite Etik
Penelitian  Fakultas llmu  Keperawatan
Universitas Indonesia

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang
terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama yaitu
karakteristik responden (usia, jenis kelamin,
IPK, aasan memilih jurusan). Instrumen
kesgjahteraan psikologis menggunakan Ryff’s
Scale of Psychological Well-being terdiri dari
18 pertanyaan dengan skala Likert 1-6.
Instrumen tingkat stres yang digunakan
Sudent Nurse Stress Index (SNSI) terdiri dari
22 pertanyaan dengan skala Likert 1-5.
Prosedur pengumpulan data meliputi surat izin
pengambilan data, penjelasan kepada respon-
den, pengisian persetujuan, pengambilan data,
pengolahan data, dan andisis data. Andisis
data yaitu univariat (karakteristik responden,
kesgjahteraan psikologis dan tingkat stres) dan
analisis bivariat (kesgahteraan psikologis dan
tingkat stres) dengan uji korelasi.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil andisis
rata-rata umur responden 21,44 tahun dengan
standar devias 0,585. Usia responden yang
tertua yaitu 23 tahun dan usia termuda yaitu 21
tahun.

Tabel 1.
Usia Responden (n=108)
Variabel Mean Median SD Min-Max
Usia 21,44 21,00 0,585 21-23

128



Jurnal Keperawatan Jiwa Volume 7 No 2 Hal 127 - 134, Agustus 2019
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah

Tabel 2.
Karakteristik responden (n=108)
Variabel f %
JenisKelamin
L aki-Laki 3 2,8
Perempuan 105 97,2
Indeks Prestast Kumulatif
Baik (2,76-3,50) 93 86,1
Cumlaude (3,50-4,00) 15 13,9
Alasan Memilih Jurusan
Berdasarkan minat dan dorongan diri sendiri 62 57,4
Berdasarkan kehendak orang tua atau orang lain 21 194
Tidak berdasarkan minat, namun tetap menyel esaikan studi 25 231
Tabel 3.
Tingkat kesgjahteraan psikologis dan tingkat stres (n=108)

Variabel f %
Kesgahteraan Psikologis
Tinggi 57 52,8
Rendah 51 47,2
Tingkat Stres
Berat 16 14,8
Sedang 77 71,3
Ringan 15 13,9

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis dari
108 responden mayoritas berjenis kelamin
perempuan sebanyak 105 responden (97,2%),
memiliki IPK dengan kategori bak 93
responden (86,1%). Berdasarkan aasan
memilih  jurusan, responden menyatakan
dirinya memilih jurusan llmu Keperawatan
berdasarkan minat dan dorongan pribadi 62
responden (57,4%), 21 responden
(19,4%)memilih jurusan ilmu keperawatan
berdasarkan kehendak orang tua atau orang

lain dan 25 responden (23,1%) tidak
berdasarkan minat. Berdasarkan hasil analisis
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih dari
separuh  responden memiliki  kesgahteraan
psikologistinggi dengan jumlah 57 responden
(52,8%), dan 51 responden (47,2%) memiliki
tingkat kesgjahteraan psikologis yang rendah.
Mayoritas responden memiliki tingkat stres
sedang dengan jumlah 77 responden (71,3%),
16 responden (14,8%) memiliki stres berat dan
15 responden (13,9%) memiliki stres ringan.

Tabel 4.
Hubungan kesejahteraan psikologis dan tingkat stres (n=108)
Kesgahteraan Tingkat Stres Nilai
Psikologis Berat Sedang Ringan Total Korelasi p value
Tinggi 5 38 57
(4,6%) (35,2%) (52,8%) -0,649 0,000
Rendah 11 39 51
(10,2%) (36,1%) (47,2%)
Hasil andisis bivariat antara kesegjahteraan
psikologis dan tingkat stres pada Tabe PEMBAHASAN

4menunjukkan bahwa (r= -0,649; p= 0,000)
berarti ada hubungan antara kesejahteraan
psikologis dan tingkat stres pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas llmu Keperawatan
Universitas Indonesia  yang sedang
mengerjakan skripsi.

Karakteristik Responden. Hasil pendlitian
didapatkan bahwa rerata usia responden 21,44
tahun dengan rentang usia 21-23 tahun, dimana
usia tersebut berada pada kategori dewasa
awal. Penditian ini sgaan dengan hasl
pendlitian oleh Maftukhah (2014) yang
menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir
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berada pada kategori usia dewasa awal. Masa
dewasa awa merupakan masa pengaturan,
dimana seseorang mulai dibebankan dengan
tanggung jawab untuk menentukan karir serta
kehidupan masa depannya. Menyelesaikan
pendidikan di perguruan tinggi merupakan
kewgjiban bagi dewasa muda agar memiliki
bekal untuk berkarir.

Jenis kelamin responden yang paling banyak
perempuan (97,2%). Hasil ini
mendukungpenelitian Gras et.al (2013) bahwa
perawat pria hanya 15% dari total tenaga kerja
keperawatan disalah satu rumah sakit di
Spanyol. Perawatan kesehatan dianggap
sebagai aktivitas secara alami
perempuan.Akibatnya, profesi yang berkaitan
dengan perawatan pada dasarnya harus
dikelola oleh perempuan.Dalam profesi
keperawatan laki-laki dianggap tidak wajar
karena mereka telah memilih status profes
berbasis perempuan (Battice, 2010).Peneliti
berasumsi bahwa anggapan perawat |aki-laki
terlihat feminin, membuat laki-laki cemas dan
tidak percaya diri, sehingga laki-laki jarang
memilih keperawatan sebagai profesi.

Mahasiswa tingkat akhir FIK Ul reguler
memiliki kemampuan yang baik dalam
melewati proses pembelgaran di  kampus.
Mayoritas responden memiliki IPK dengan
kategori baik sebesar (86,1%) dan tidak
terdapat responden yang memiliki 1PK cukup
ataupun kurang. Hasil penelitian ini sgaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Luthfia
(2013) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
mahasiswa yang memiliki kategori IPK cukup
ataupun kurang pada mahasiswa tingkat akhir
FIK Ul angkatan 2009.

Memperoleh nilai Indeks Prestass Kumulatif
yang tinggi adalah suatu indikator keberhasil
mahasiswa dalam menjaankan
studinyaMelihat  hasil  tersebut, dapat
dikatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir FIK
Ul reguler memiliki kemampuan yang baik
daam melewati proses pembelgaran di
kampus, sehingga dapat memperoleh nila
yang termasuk dalam kategori baik.

Berdasarkan alasan memilih jurusan, Iebih dari
separuh responden memilih  jurusan
berdasarkan minat dan dorongan pribadi
57,4%. Hasil penelitian ini berkaitan dengan
penelitian Alimah., e a (2016) yang

menyatakan bahwa mahasiswa yang memilih
jurusan keperawatan sesuai minat  yaitu
sebanyak 67,9%. Silaban (2016) menyatakan
bahwa minat yang tinggi terhadap sesuatu
bidang tertentu akan membuat seseorang
mempunyai rasaingin tau yang lebih dan akan
lebih giaa untuk mempelgari  bidang
tersebut.Berdasarkan penjelasan tersebut maka
dapat diasumsikan bahwa mahasiswa tingkat
akhir FIK Ul yang memilih jurusan
berdasarkan minatnya, akan memperoleh
prestasi akademik yang baik.

Gambaran Kesgahteraan Psikologis
Responden.Berdasarkan  persebaran  data
penelitian didapatkan bahwa lebih dari separuh
responden yaitu 52,8%memiliki kesegjahteraan
psikologis tinggi, dan 47,2% memiliki tingkat
kesgjahteraan psikologis yang rendah. Hasil
pendlitian  ini mendukung  penelitian
Udhayakumar & Illango (2018) yang
mendapatkan bahwa tingkat kesegjahteraan
psikologis pada sebagian besar mahasiswa
sarjana  adalah  tinggi yaitu 53%
responden.K esgjahteraan psikologis
bermanfaat bagi orang dewasa untuk menjalani
kehidupan yang sehat, menjadikannya aspek
penting dari kehidupan seseorang di tahun-
tahun kuliah (Garcia, Garcia, Cadtillio, &
Queralt, 2011).

Chao (2012) menemukan bahwa mahasiswa
yang memiliki kesgjahteraan psikologis yang
rendah lebih cenderung terlibat dalam kegiatan
negatif seperti penggunaan akohol, perilaku
menetap, terlalu sedikit atau terlalu banyak
tidur, ketidakpuasan hidup atau bahkan
perilaku bunuh diri . Sebaliknya, Individu yang
tinggi pada kesgjahteraan psikologis mampu
menavigas dirinya secara efektif dan terampil
dalam menghadapi tantangan yang muncul
(Bowman, 2010).

Kesgahteraan psikologis yang rendah pada
mahasiswa dapat diakibatkan karena beberapa
faktor seperti pengaturan waktu yang buruk,
kualitas tidur yang buruk dan kurangnya
dukungan. Husted (2017) mengatakan bahwa
mengatur  waktu secara efektif  dapat
menyangga efek dari tekanan akademik yang
mengarah pada kesgjahteraan psikologis yang
lebih tinggi. Kualitas dukungan sosia juga
terkait erat dengan kesgahteraan psikologis
dalam konteks akademik (Ferndndez-Gonzélez
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et d., 2015). Penelitian menunjukkan bahwa
kualitas tidur yang buruk menyebabkan
peningkatan risiko masalah mental, termasuk
depresi dan kecemasan (Glozier et a., 2010).

Menurut penjelasan diatas, mahasiswa dapat
membangun cara meningkatkan kesegjahteraan
psikologis dengan latihan pengaturan waktu,
mencari dukungan sosial dan memiliki kualitas
tidur yang baik.

Gambaran Tingkat Stres Responden. Hasil
penelitian  didapatkan bahwa mayoritas
mahasiswa tingkat akhir fakultas ilmu
keperawatan yang sedang mengerjakan skrips
memiliki tingkat stres sedang sebanyak 77
orang (71,3%) dan mahasiswa yang memiliki
tingkat stres berat 16 orang (14,8%). Menurut
Elias et d., (2011), tingkat stres akademik
pada mahasiswa tahun kedua sampal
mahasiswa tahun terakhir  digolongkan
kedalam stres sedang dan stres berat.

Tingkat stres akademik sedang maupun berat
perlu diantisipas karena dapat memberikan
masalah yang lebih serius bagi kondis fisik,
psikologis dan prestasi akademik responden.
Menurut Psychology Foundation of Australia
(2010), pada kondisi stres akademik sedang,
mahasiswa cenderung menjadi mudah marah
dan tidak fokus, sehingga dapat mempengaruhi
kemampuan dan orientasi terhadap kegiatan
proses pembelgaran yang diikuti oleh
mahasiswa. Selain itu, menurut Glozah
& Pevalin (2014) stres dapat memberikan efek
psikologis yang lain seperti terganggunya
kesehatan mental, emosi menjadi labil, mudah
marah dan bahkan bisa menyebabkan depresi.
Sedangkan stres berat jika terjadi terlalu lama
dapat memberikan efek negatif terhadap tubuh
seseorang, berupa gangguan fisik seperti
penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan
sesak napas (Berman, Snyder & Frandsen.,
2016).

Bukan hanya kondisi fisik dan psikologis
mahasiswa yang terganggu, akan tetapi ketika
mereka mengalami stres akademik pada
tingkat stres sedang dan stres berat, mereka
akan memiliki performa dan hasil yang kurang
baik ketika sedang ujian atau ketika
menyelesaikan tugas akademik (Hamaideh &
Mansour, 2014). Agolla & Ongori (2009)
menyatakan bahwa stres dapat berdampak

positif atau negatif tergantung pengel olaan dari
masing-masing individu.Oleh karena itu,
mahasiswa diharapkan menggunakan koping
yang adaptif untuk mengurangi dampak negatif
stres.

Hubungan Kesgahteraan Psikologis dan
Tingkat Stres pada Mahasisva Tingkat
Akhir FIK Ul.Penditian ini menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
antara kesgahteraan psikologis dan tingkat
stress, maka semakin tinggi kesgahteraan
psikologis, semakin rendah tingkat stres
mahasiswa tersebut.Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chen et a. (2009), menyatakan bahwa stres
yang dirasakan mahasiswa memiliki hubungan
yang negatif signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis.

Freire et al., (2016) dalam penelitiannya
menambahkan bahwa kesegjahteraan psikologis
terkait dengan kemampuan untuk mengadopsi
strategi  koping adaptif dalam  konteks
akademik. Mereka yang mendapat skor lebih
tinggi daam  kesgahteraan  psikologis
cenderung mengadopsi strategi adaptif seperti
komitmen, penilaian ulang positif, atau
mencari dukungan  instrumental dan
emosional .Mereka yang memiliki
kesgjahteraan psikologis yang lebih rendah
cenderung menggunakan strategi koping yang
lebih disfungsiona seperti  mengabaikan
masalah, menyalahkan diri mereka sendiri
tentang situasi, atau berlindung dalam pikiran-
pikiran fantastis (Freire et a, 2016). Videbeck
(2008) mengungkapkan bahwa individu yang
memiliki koping adaptif dapat berada pada
tingkat stres ringan, dan sebaliknya individu
yang memiliki koping maladaptif maka
individu tersebut masuk dalam rentang stres
sedang hingga berat.

Individu yang memiliki  kesgahteraan
psikologis yang tinggi akan memiliki
kemandirian daam  hidupnya, mampu
mengembangkan potens yang dimiliki,
mampu  mengontrol dan  memanfaatkan
lingkungan tempat individu berada, memiliki
tujuan hidup yang ingin dicapai, mampu
menjalin hubungan yang positif dengan orang
lain, serta dapat memiliki penerimaan diri yang
baik. Hal-hal tersebut akan membuat individu
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seladu merasa bahagia dan bersemangat dalam
menjalani setiap kegiatan sehari-harinya.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada
hubungan antara kesegjahteraan psikologis dan
tingkat stres mahasiswa tingkat akhir sarjana
reguler Fakultas llmu keperawatan Universitas
Indonesia dengan arah hubungan negatif.
Penelitian  ini  merekomendasikan  upaya
peningkatan kesgjahteraan psikologis seperti
pelatihan mangjemen waktu dan pendidikan
kesehatan untuk mengurangi tingkat stres dan
dampak stres yang ditimbulkan pada
mahasiswatingkat akhir.
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